BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kebudayaan merupakan.cerminan nilai-nilai personal dan sosial
yang dapat menghidupkan kebudayaan-secara menyeluruh, termasuk
nilai-nilai‘tradisi yang merupakan salah satu elemen'musik yang sangat
mempengaruhi tradisi budaya sekitarnya. Aguang dalam acara
pengangkatan penghulu di Koto Gadang merupakan salah satu ciri khas
dari Nagari Koto Gadang, yang sudah menjadi budaya turun menurun
yang masih terjaga kelestariannya hingga sekarang. Berdasarkan
pembahasan tentang “Aguang dalam Acara Batagak Pangulu di
Kanagarian Koto Gadang Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam” maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Pertama komposisi musik pada permainan aguang dalam acara
pengangkatan penghulu yaitu menggunakan 2 buah aguang (yang biasa
disebut dengan gong) yang mempunyai 3 buah pola ritme, melodi yang
berulang-ulang (ostinato), mempunyai harmoni, dan memiliki timbre

idiophone bernada.

Kedua, pandangan masyarakat terhadap aguang terdapat 3

golongan yaitu pandangan masyarakat umum, pandangan generasi muda
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dan pandangan pelaku seni. Pandangan dari masyarakat umum yaitu
permainan aguang dalam acara pengangkatan penghulu sangatlah penting
karena hal ini bertujuan untuk memperkuat suasana kebesaran penghulu.
pandangan darai generasi muda ialah musik aguang merupakan suatu hal
yang menarik, karena musik  ini- merupakan ciri khas, dan tidak
ditemukan di_daerah lain, selain itu dalam penyajian musik aguang
sederhana dan mudah untuk dipelajari yang membuat mereka tertarik
untuk’ memainkannya. Sedangakan pandangan pelaku seni dalam
memainkan aguang merupakan kebanggaan dan kesenangan tersendiri

baginya.

Selain itu pandangan masyarakat berkaitan dengan fungsi aguang
yaitu fungsi primer dan sekunder. Dilihat dari fungsi primer, aguang
disajikan hanya untuk masyarakat dan para tamu undangan, tidak untuk
sesuatu yang berhubungan dengan hal-hal yang gaib dan tidak ada
mengandung unsur magis, sedangkan dari fungsi sekunder yaitu untuk
legitimasi pengukuhan ' gelar datuk, media komunikasi dan sumber

ekonomi.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada acara batagak
pangulu di Koto Gadang, terdapat beberapa kesenian lain yang
ditampilkan pada acara batagak pangulu, seperti telempong pacik,
gandang tambua,pupuik aliolok, tari gelombang, dan tari pasambahan.
Semoga hal -ini menjadi® informasi yang dapat membantu untuk

penelitian berikutnya.
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